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ABSTRAK 

Fatichah Rohmatillah (D93216045), Pengaruh Sistem Zonasi Terhadap Tingkat Kepuasan 

Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya Tahun Pelajaran 2019/2020, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I dan 

Dosen Pembimbing II, Muh. Khoirul Rifa’i, M.Pd.I. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem zonasi dan tingkat 

kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya serta pengaruh adanya 

kebijakan sistem zonasi sekolah terhadap kepuasan peserta didik memilih sekolah tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif korelasi. Subjek 

penelitian ini adalah guru penyelenggara penerimaan peserta didik melalui sistem zonasi di 

SMA Negeri 12 Surabaya. Objek penelitian ini adalah tingkat kepuasan peserta didik 

memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran 

angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X IPA dan IPS yang berjumlah 60 siswa dipilih secara acak setiap kelas 6 orang 

siswa. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu sistem zonasi (X) dan tingkat 

kepuasan pesera didik (Y). Teknik analisis penelitian ini menggunakan uji-t satu sampel, uji 

linier, dan uji regresi linier sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 

12 Surabaya sudah terlaksana dengan baik, sarana dan prasarana pendukung kebijakan sudah 

sesuai. Hal ini juga mengacu pada hasil rata-rata sebesar 38,317 dan hasil t-hitung sebesar 

29,196 (2) tingkat kepuasan peserta didik di SMA Negeri 12 Surabaya menunjukkan hasil 

analisis yang cukup baik. Hal ini juga mengacu pada hasil rata-rata sebesar 2,7758 dan hasil 

t-hitung sebesar 29,20. (3) terdapat pengaruh yang cukup besar antara sistem zonasi terhadap 

tingkat kepuasan peserta didik, hal ini sesuai dengan hasil analisis independent sample t-test 

dengan t-hitung sebesar 1,848 > 1,655 dengan presentase sebesar 56%.  

 

Kata kunci : sistem zonasi, kepuasan peserta didik, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikannadalah usahansadar untuknmenyiapkan pesertandidik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihanndan tuntutanndalam tumbuhnkembang 

anak baginperanannya di masa yangnakan datangnagar dapat mencapainpotensi diri 

dengan sebaik-baiknya.
1
 Melaluinpendidikan dannproses belajarnmengajar yang 

dilaksanakannoleh guru diruangnkelas merupakannberawalnya kualitas Pendidikan. 

Kondisinpendidikan di indonesianmasih jauh darinkata ideal. Banyaknusaha 

yang sedangndilakukan pemerintahnuntuk melakukannpemerataan pendidikan, 

mulai darinsertifikasi guru, pemberianndana BOS, distribusi guru, dan Lain-

lainnya. Namun, tentu sajanmembutuhkannwaktu yangntidak sebentarnagar 

membuatnseluruh pendidikanndi Indonesia memilikinkualitas sekolahnyang setara, 

ataunminimal tidaknterlalu jauhnberbeda. Saat ininmasalah pemerataannPendidikan 

menjadinsorotan pemerintah, berbagainkebijakan yangndisebutkan diatasnmenjadi 

upayanpemerintah dalamnmelakukan pemerataannPendidikan. Salahnsatu 

kebijakannbaru yang dikeluarkannoleh KementriannPendidikan dannKebudayaan 

(Kemendikbud) terteranpada PeraturannMenteri Pendidikanndan Kebudayaan 

(Permendikbud) nNomor 20 Tahun 2019ntentang perubahannatas Permendikbud 

                                                           
1
 Bayu Prawira Hie, Revolusi Sistem Pendidikan Nasional Dengan Metode e-Learning (Bagaimana 

Mengubah Sistewm Pendidikan Nasional Untuk Menjadi Negara Unggul Di Masa Datang) (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 14. 
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Nomor 51nTahun 2018ntentang PenerimaannPeserta Didik Barun (PPDB) pada 

TamannKanak-kanak, SekolahnDasar, SekolahnMenengah Pertama, nSekolah 

MenengahnAtas, dannSekolah MenengahnKejuruan dengannsistem zonasi.
2
 

KebijakannPPDB sistemnzonasi ini merupakannsalah satu upayanpemerintah untuk 

melakukannpemerataan Pendidikanndengan menghapusnanggapan masyarakat 

mengenainsekolah favoritndan sekolahnunggulan. 

MenterinPendidikan dannKebudayaan MuhadjirnEffendy mengatakan 

melaluinsistem zonasinpemerintah inginnmelakukan reformasinsekolah secara 

menyeluruh. nMenurut MuhadjirnEffendy sistemnzonasi adalahnsalah satunstrategi 

percepatannpemerataan Pendidikannyang berkualitas.
3
 Pemberlakuannsistem 

zonasindalam PPDBnsistem Pendidikannkita padanawalnya dilatarbelakanginoleh 

adanyananggapan kastanisasinpada sekolahnnegeri. Sistemnzonasi ininkemudian 

diberlakukannuntuk sedikitndemi sedikitnmenghapus adanyankastanisasi sekolah. 

Tujuannadanya sistemnzonasi yaitununtuk mempercepatnadanya 

pemerataan, menghindarinsifat eksklusivitas, diskriminasindi lingkungan 

pendidikanndan utamanyanmendekatkan jaraknpeserta didikndengan lingkungan 

sekolahnya. Jaraknyang dekatndengan lingkungannsekolah dapatnmeringankan 

biayanakomodasi dannmemudahkan dalam halnpengawasan baginpeserta didik. 

Halnini juganmengarahkannsiswa untuknmendaftar di sekolahnyang terdekat 

denganndomisilinya ataunalamat yang terteranpada KartunKeluarga. 

                                                           
2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019 . 

3
 Edukasi https://kompas.com diakses pada 28 Desember 2019 jam 19.00. 
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Sistemnpenerimaan pesertandidik baru padantahun 2019 inintidak lagi 

berdasarkanncapaian prestasinakademik, akanntetapi berdasarkannjarak tempat 

tinggalnpeserta didikndengan sekolah. Pesertandidik yangnberada dinzonanterdekat 

dengannsekolah berdasarkannDinas PendidikannDaerah harusnditerima. Dengan 

menerapkannsistem zonasi, sekolahnyang diselenggarakannoleh pemerintah daerah 

wajibnmenerimancalon pesertandidik yangnberdomisili padanradius zonanterdekat 

darinsekolah palingnsedikit 80 persenndari totalnjumlah pesertandidik yang 

diterima. nKemudian 20 persenndari total jumlahnpeserta didikndibagi 

menjadindua kriteria, yaitunlima belasnpersen dari jalurnprestasi dannlima persen 

untuk pesertandidik yangnmengalami perpindahanndomisili.
4
  

Meskipunnkebijakan ininbukan kebijakannbaru, namunnaturan zonasi 

membuatncalon pesertandidik baru dihadapkannpada pilihannyang sulit. Setelah 

sistem ininditerapkan ternyatanbanyak pro dannkontra yangnbermunculan di 

masyarakat. Dinantaranyanada yang puasndan tidak puasndengannkebijakan 

tersebut.  

Pesertandidik merupakannpelanggan lembaganpendidikan yangnharus 

dipuaskan. MenurutnOliver kepuasannsesorang dapatndilihatnsetelah 

membandingkannkinerja/hasilnyang dirasakannsesuai dengannharapannya.
5
  

Sedangkannmenurut Richard F. nGerson kepuasannpelanggan merupakannpersepsi 

                                                           
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Pasal 16 Tahun 2019 tentang sistem 

zonasi. 
5
 Agatha Reni, “Kepuasan Siswa Terhadap Kualitas Pelayanan Pendidikan di SMP Nnegeri 2 

Moyudan”, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 2009, 9.   
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pelanggannbahwa harapannyantelah terpenuhi ataunterlampaui.
6
 Darinpendapat 

beberapantokoh diatasndapat disimpulkannbahwa pesertandidik akannmerespon 

harapannyanterhadap kebijakannsistem zonasinyang akannmenimbulkan 

tingkatnkepuasan. 

Sementaranitu, dalamnkenyataannya banyaknpenolakan yangndiberikan 

oleh masyarakatnkarena tidaknpuas dengannkebijakan tersebut. nSalahnsatunya 

dikarenakannbanyak calonnpeserta didiknyang gagalnmasuk kensekolahnyang 

diinginkan. Namun, ntidak semuareaksi yang diberikan masyarakat negatif. Reaksi 

yang muncul tergantung dengan kebutuhan dan harapan. Apabila kebijakan sesuai 

dengan harapan masyarakat maka masyarakat merasa puas dan sebaliknya apabila 

kebijakan tidak sesuai dengan harapan maka masyarakat akan merasa tidak puas. 

Melihatnfenomena tersebut menariknperhatian peneliti untuk meneliti dan 

mengetahui bagaimana pengaruh darinsistem zonasi dengan tingkatnkepuasan 

peserta didik di SMAnNegerin12 Surabaya. Kepuasan yang dimaksud disini adalah 

tingkat kesempurnaannyang diharapkannoleh pesertandidik dalam 

memilihnsekolah yangndiinginkan serta ketepatannuntuk mengimbanginharapan 

peserta didik SMA Negerin12nSurabaya merupakannsalah satunlembaga 

pendidikan dinKecamatannBenowo yang menyetujuindan menerapkan kebijakan 

baru dari MenterinPendidikan dannKebudayaan yaitu sistem zonasi dalamnproses 

                                                           
6
 Rizky Nurmeida, “Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Pelayanan Proses Pembelajaran di 

SMK Averus”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Uiniversitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2014, 20. 
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Penerimaan Peserta Didik Baru pada tahun ajaran 2019/2020. Sekolah ini termasuk 

dalam wilayah utara (zona 1) kecamatan Benowo.  

SMAnNegeri 12nSurabaya merupakannsalah satu SekolahnMenengah 

Negerinyang adandi Provinsi JawanTimur, Indonesia, nterletak di Jl. nSememi 

BenowonNo. 1, Surabaya, nJawa Timur. KeunggulannSMA Negeri 12nSurabaya 

dari SMAnNegeri lain yaitunsekarang menjadinECOnSCHOOL terbaikndan sudah 

menjadinsekolah adiwiyatantingkat Nasional. nSMA Negerin12 juganmendapatkan 

kunjungannbaik darinsekolah-sekolah dalamnnegeri maupunn “Sister City” nKota 

Surabayanyaitu darinKota Busann (BusannInternasionalnSchool), nkunjungan-

kunjungannini dilakukannuntuk mengekplorasinkegiatan Eco-Schoolnyang telah 

dilakukannoleh SMAnNegeri 12nSurabaya. SMAnNegeri 12nSurabaya juga 

memilikinlahan  khususnuntuk menanamnsemanggi dannmengasilkannproduk 

semangginsendiri yangndiolah menjadinnuggetnsemanggi.
7
 

Berdasarkanndeskripsi tersebut, nmakanpenelitintertarik untuknmengkaji 

serta menelitinlebih lanjutndalam bentuknskripsi yangnberjuduln “PENGARUH 

SISTEM ZONASI TERHADAP TINGKAT KEPUASAN PESERTA DIDIK 

MEMILIH SEKOLAH DI SMA NEGERI 12 SURABAYA TAHUN 

PELAJARAN 2019/2020”. 

                                                           
7
 Wikipedia https://id.m.wikipedia.org/SMA_Negeri_12_Surabaya diakses pada 20 Desember 2019 

jam 20.00. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakangnpenelitian diatas, nmaka penelitiannini terfokus 

pada kebijakan sistemnzonasi dan tingkat kepuasannpeserta didiknyang diuraikan 

dalamnpertanyaan sebagainberikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 12 Surabaya ? 

2. Bagaimana tingkatnkepuasan pesertandidik memilih sekolah di SMAnNegeri 

12 Surabaya ? 

3. Apakah ada pengaruh sistem zonasi terhadap tingkatnkepuasan pesertandidik 

memilihnsekolah di SMAnNegeri 12nSurabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 12 

Surabaya 

2. Mengetahui bagaimana tingkatnkepuasan pesertandidik memilih sekolah di 

SMAnNegeri 12 Surabaya 

3. Mengetahui pengaruh sistem zonasi terhadap tingkatnkepuasan pesertandidik 

memilihnsekolah di SMAnNegeri 12 Surabaya 
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D. Manfaat Penelitian 

Darinhasil penelitian inindikemudian hari, penulisnberharap agarnpenelitian 

ini dapatnmemberi manfaatnyang baik secaranteoritis maupun secaranpraktis 

sebagainberikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru terhadap 

sistem pendidikan khusunya dalam hal pemerataan pendidikan, dan juga 

dapat menambahndan memperluas wawasannkeilmuan masyarakatnmaupun 

akademisinkhususnya dalamnbidang ilmn sistem zonasinsekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Denganndiadakannya penelitiannini peneliti berharapnuntuk mengetahui 

pengaruhnsistem zonasinterhadap tingkatnkepuasan pesertandidik 

memilihnsekolah di SMAnNegeri 12nSurabaya. Denganndemikian 

penelitiannini dapatnmenjadi bahannacuan pembelajarannbagi peneliti 

untuk menjadinmanajer pendidikannyang mampu mengahdapi tantangan 

zamanndan masalah-masalahnyang menghambat mutundari pendidikan. 

b. Bagi Pihak Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sekolah untuk 

mengetahui tingkat kepuasan peserta didik. Sehingga sekolah dapat 

mengambil langkah atau kebijakan yang tepat untuk kedepannya.  
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E. Keaslian Penelitian 

Darinhasil penelusurannkepustakaan, penulisnmenemukan beberapanhasil 

penelitiann (skripsi) yangnmemiliki objeknserupa dengannpenulis, 

namunnmemiliki perspektifnfokus yangnberbeda. Berikut hasil penelitian yang 

peneliti lakukan terhadap hasil-hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan 

penulis angkat yaitu : 

1. EFEKTIVITASnPERATURAN MENTERI PENDIDIKANnDAN 

KEBUDAYAANnNOMOR 14 TAHUNn2018 TENTANG SISTEM 

ZONASI. Skripsi dari M OktonVahrezi, Prodi HukumnTata Negara, fakultas 

Syari’ah dannHukum Universitas IslamnNegeri Sunan Kalijaga 2019.
8
 

a. Teori : 

Teori penelitian OktonVahrezi menggunakannteori SoerjononSoekanto. 

Sedangkan peneliti disini berpedoman pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019 tentang PPDB 

melalui sistem zonasi. 

b. Metode Penelitian : 

Menggunakannjenis penelitiannlapangan (field research) 

dengannmetodenYuridis Empiris. Sedangkan penelitian nininmerupakan 

                                                           
8
 M okto Vahrezi, “Efektivitas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2018 

Tentang Sistem Zonasi”, Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga 2018. 
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jenis penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa 

angket/kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

c. Lokasi :  

Lokasi penelitian Okto bertempat di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 

Sedangkan peneliti disini bertempat di SMA Negeri 12 Surabaya.  

d. Fokus : 

Penelitan Okto terfokus pada efektivitas Permendikbud No 14 Tahun 

2018. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh sistem zonasi 

terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 

12 Surabaya. 

2. HUBUNGANnANTARA PERSEPSInPESERTA DIDIK TERHADAP 

SISTEMnZONASI DALAMnPENERIMAAN PESERTAnDIDIK BARU 

DENGANnMINAT BELAJARnPENDIDIKAN AGAMAnISLAM DI 

NEGERI 1nBANGUNTAPAN BANTUL. Skripsi dari Ayniah Cahyani, 

JurusannPendidikan AgamanIslam FakultasnIlmu Tarbiyahndan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2018.
9
 

a. Teori : 

Teori penelitian Ayniah Cahyani menggunakan teori John Holland. 

Sedangkan peneliti disini berpedomannpada PeraturannMenteri 

                                                           
9
 Ayniah Cahyani, “Hubungan Antara Persepsi Peserta Didik Terhadap Sistem Zonasi Dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Di Negeri 1 

Banguntapan Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2018. 
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Pendidikanndan KebudayaannNomor 20nTahun 2019ntentangnPPDB 

melalui sistem zonasi. 

b. Metode Penelitian : 

menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan metode 

penelitian kuantitatif. Sedangkan penelitiannini merupakannjenis 

penelitiannkuantitatif dengannmetode pengumpulanndata berupa 

angket/kuesioner, nwawancara, nobservasi, danndokumentasi. 

c. Lokasi : 

Lokasi penelitian Ayniah Cahyani bertempat di SMP Negeri 1 

Banguntapan Bantul. Sedangkan peneliti disini bertempat di SMA 

Negeri 12 Surabaya . 

d. Fokus : 

Penelitan Ayniah Cahyani terfokus pada persepsi peserta didik terhadap 

sistem zonasi dengan minat belajar pendidikan agama islam. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada pengaruh sstem zonasi terhadapntingkat 

kepuasannpeserta didiknmemilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya. 

3. KONFLIKnPENERAPAN SISTEM ZONASI PENERIMAAN PESERTA 

DIDIK BARUn2018 (STUDInKASUS PADA SMPNn11 MEDAN)”. 

Skripsi dari Indah Shavira Viptri, Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 



11 
 

 
 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara 2018.
10

 

a. Teori : 

Teori penelitian Indah Shavira menggunakan teori Robbins. Sedangkan 

peneliti disininberpedoman padanPeraturan MenterinPendidikan dan 

KebudayaannNomor 20nTahun 2019 tentangnPPDB melalui sistem 

zonasi. 

b. Metode Penelitian : 

Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Sedangkannpenelitian 

ininmerupakan jenis penelitiannkuantitatif dengan metode pengumpulan 

data berupa angket/kuesioner, nwawancara, observasi, dan dokumentasi. 

c. Lokasi : 

Lokasi penelitian Indah Shavira bertempat di SMPN 11 Kota Medan. 

Sedangkan peneliti disini bertempat SMA Negeri 12 Surabaya. 

d. Fokus : 

Penelitan Indah Shavira terfokus pada konflik penerapan system zonasi 

di Kotamadya Medan. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh 

sstem zonasi terhadap tingkatnkepuasan pesertandidik memilihnsekolah 

di SMAnNegeri 12 Surabaya.. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disini adalah keseluruhan pembahasan dari isi 

                                                           
10

 Indah S. Viptri, “Konflik Penerapan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 2018 (Studi 

Kasus Pada SMPN 11 Medan)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera 

Utara 2018. 
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penelitian yang akan dipaparkan dalam 5 bab dengan tujuan agar memudahkan 

pembahasan dalam penelitian dan mudah dipahami. Pembagian babndalam 

penelitiannini adalah sebagainberikut.  

BAB I : pendahuluan, dalam babnini memuatnlatar belakangnmasalah rumusan 

masalah, nmanfaat, tujuan, nkeaslian penelitian, ndan sistematika pembahasan yang 

dibahas sebagai pengantar untuk memasuki bab-bab berikutnya.  

BAB II : Kajian pustaka, dalam bab ini menjelaskan kajiannatau landasannteoritis 

yangnmenunjang permasalahannyang peneliti teliti yangnberisikan sistem zonasi 

serta tingkat kepuasan peserta didik. 

BAB III : Metodenpenelitian, padanbab ini akanndijelaskan mengenai variabel 

penelitian, ndefinisi operasional, npopulasi, sampel, nTeknik sampling, Teknik 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta analisis data. 

BAB IV : hasil penelitian dan pembahasan, berupa latar belakang objek (sejarah 

sejarah sekolah, letak geografis, dan visi misi sekolah), serta hasil laporan 

penelitian dan analisis data yang diperoleh peneliti dari semua responden terkait 

pokok permasalahan yang ada yaitu pengaruh sistem zonasi terhadap tingkat 

kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya. 

BAB V : penutup, yangnterdiri dari kesimpulanndan saran atas penelitiannyang 

telahndilakukan dengannmenggabungkan dengan datandan faktanlapangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Sistem Zonasi 

1. Pengertian Sistem Zonasi 

MenurutnKamus BesarnBahasa Indonesianzonasi yaitu pembagian 

atau pemecahan suatunarea menjadi beberapa bagian sesuai dengan fungsi 

dan tujuannpengelolaan.
11

 Sedangkan sistem zonasi adalah sebuah sistem 

pengaturannproses penerimaannsiswa barunsesuai dengan wilayahntempat 

tinggal.
12

 Sehingga dapat disimpulkan sistem zonasi sekolah adalah 

kebijakan pemerintah mengenai penerimaannpeserta didiknbaru yang 

diberlakukan dengannpenentuan sekolah yangndipilih sesuai domisili 

radiusnzona terdekat. 

Sistemnzonasi PPDB 2019ndiatur dalamnPeraturannMenteri 

Pendidikanndan Kebudayaann (Permendikbud) Nomor 20 Tahun 2019 

tentang perubahan atasnPermendikbud Nomorn51 Tahun 2018 tentang 

PenerimaannPesertanDidik Baru (PPDB) pada Taman Kanak-kanak, 

SekolahnDasar, SekolahnMenengah Pertama, SekolahnMenengah Atas, 

dan SekolahnMenengahnKejuruanndengan sistem zonasi.
13

 

Ketentuan sistemnzonasi tercantum dalam pasal 16 sampai pasal 

21 Permendikbud 2019 dimana sekolah wajib menerima semua calon 

                                                           
11

 KBBI online, https://kbbi.web.id diakses pada 12 Desember Jam 21.00 WIB. 
12

 KBBI online, https://kbbi.web.id diakses pada 12 Desember Jam 21.10 WIB. 
13

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019. 

https://kbbi.web.id/
https://kbbi.web.id/
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peserta didiknyang mendaftar sesuai sesuainzonasinya tanpa terkecuali. 

Hal ini juga mengarahkan siswa untuk mendaftar di sekolahnyang terdekat 

denganndomisilinya ataunalamat yang tertera pada KartunKeluarga. 

Sistemnzonasi pada PPDB merupakan kebijakan yang telah 

berjalan sejak tahun 2017nyang dimaksudkannuntuk pemerataan kualitas 

Pendidikannyang dapatnmenghilangkan istilah Sekolah Favorit atau 

Sekolah Unggulan.
14

 Adanyansistem zonasi ini mampunmenciptakan 

pemerataan, siswa beprestasintidak berkumpul dinsekolah favoritnsaja 

karenanmau tidak mau mereka harus mendaftar di sekolah terdekat dan 

tidak bisa mendaftar kensekolah yang jaraknyanjauh walaupun 

menyandangnstatusnfavorit. 

Radiusnzona terdekat ditetapkannsendiri olehnPemerintah Daerah 

masing-masingnsesuaindengannkondisi setempat. Namun, apabila 

berdasarkan analisis kebutuhan masih belum dapat menampungnpeserta 

didiknyang tersedia sesuaindengan ketentuan sistem zonasi. Hal ini 

disampaikanndalamnSurat EdarannNomor 3 Tahun 2019ntentang 

PenerimaannPesertanDidik Baru yang ditujukan kepadanpimpinanndaerah 

seluruhnindonesia.
15

 

2. Ketentuan Sistem Zonasi 

                                                           
14

 Dinar Wahyuni, “Permasalah Dan Upaya Perbaikan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan Peserta 

DidikBaru 2019,” jurnal Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI Vol XI, no .13 (Juli 2019). 14-15. 
15

 Ayniah Cahyani, “Hubungan Antara Persepsi Peserta Didik Terhadap Sistem Zonasi Dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Di Negeri 1 

Banguntapan Bantul” (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2018) 
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Pemberlakuan sistem zonasi dalam PPDB sistem Pendidikan kita 

pada awalnya dilatarbelakangi oleh adanya anggapan kastanisasi pada 

sekolah negeri. Sistem zonasi ini kemudian diberlakukan untuk sedikit 

demi sedikit menghapus adanya kastanisasi sekolah. 

Ketentuan – ketentuan dalam sistem zonasi PPDB yaitu sebagai 

berikut
16

 : 

a. PendaftarannPPDB dilaksanakannmelalui jalurnsebagainberikut : 

a) Zonasin 

b) Prestasin 

c) Perpindahanntugas orang tua/walin 

b. Jalur zonasinsebagaimana dimaksudnpada ayatn (1) huruf anpaling 

sedikit 80%n (delapan puluhnpersen) darindaya tampungnSekolah. 

c. Jalur prestasinsebagaimanandimaksud pada ayat (1) huruf b paling 

banyak 15%n (lima belas persen) dari daya tampungnSekolah. 

d. Jalurnperpindahanntugas orang tua/walinsebagaimana dimaksud 

padanayat (1) huruf cnpaling banyak 5% (lima persen) ndari daya 

tampung nSekolah. Calon peserta didik hanya dapat memilih 1 

(satu) jalurndari 3 (tiga) njalur pendaftarannPPDBnsebagaimana 

dimaksud pada  ayat (1) dalam satu zonasi. 

e. Selainnmelakukannpendaftaran PPDBnmelalui jalur zonasinsesuai 

                                                           
16

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Pasal 16 Tahun 2019 tentang sistem 

zonasi. 
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dengan domisili dalam zonasi yang telah ditetapkan, calon peserta 

didik dapat melakukan pendaftaran  PPDB melalui jalur prestasi di 

luar zonasi domisili peserta didik. 

f. Sekolahnyang diselenggarakan olehnPemerintah Daerah dilarang 

membuka jalurnpendaftarannpenerimaan peserta didik baru selain 

yangndiatur dalam PeraturannMenteri ini. 

Kebijakannsistem zonasi yang diterapkannsejak tahun 2017nmenjadi 

pendekatannbarunyang dipilih pemerintah untuk mewujudkan pemerataan 

akses padanlayanan dan kualitas Pendidikan di seluruh Indonesia.
17

Ada 

beberapanperubahan aturann zonasi dalam PPDB 2019 dari peraturan zonasi 

tahunn2018nyaitu
18

  

1. Penghapusan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) 

SuratnKeterangannTidak Mampunyang disyaratkannpada PPDBn2018 

ternyatanmenimbulkan banyaknpolemik. Dalamnpraktiknya banyak 

ditemukannSKTM yang tidaknsesuai dengan kondisinasli di lapangan, 

sehingganSKTM tidaknlagi digunakan dinPPDB tahun 2019nini. 

Selanjutnyansiswa dari keluargantidak mampu tetap menggunakan jalur 

zonasi ditambah dengan bukti mengikuti program pemerintah pusat, 

                                                           
17

 Dinar Wahyuni, “Permasalah Dan Upaya Perbaikan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan Peserta 

DidikBaru 2019,” jurnal Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI Vol XI, no .13 (Juli 2019). 14-

15. 
18

 Aturan Baru Sistem Zonaai PPDB 2019 diakses dari https://Indonesia.go.id pada 10 Desember 

Jam 19.50. 
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sepertinKartu IndonesianPintar (KIP), ataunpemerintah daerah untuk 

keluarga tidakn mampu. 

2. Lama Domisili 

 PadanPPDB 2018, domisilincalon peserta didikndibuktikan dengan 

alamatnyang terterandi Kartu Keluargan (KK) yangnditerbitkan minimal 6 

bulan sebelumnya, sedangkan dalam Permendikbud 2019 yang didasarkan 

pada alamat KKnyang diterbitkannminimal 1 tahun sebelumnya, yang 

bertujuan agar tidak ada lagi calon peserta didiknyang kemudian 

memalsukan keteranganndomisili agar diterima di sekolah yang 

diinginkan. n 

3. Pengumuman Daya Tampung 

 Untuknmeningkatkan transparansi dan menghindari praktik jual-beli 

kursi, Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 ini mewajibkan setiap sekolah 

peserta PPDB 2019nuntuknmengumumkan jumlah daya tampung pada 

kelas 1 SD, 7 SMP, dan kelas 10 SMA sesuai denganndata rombongan 

belajar dalam DatanPokoknPendidikan (Dapodik). Permendikbud 

sebelumnyanbelum mengaturnsecara detail perihalndaya tampung ini, 

peraturan tersebut hanyanmenyampaikann “daya tampung berdasarkan 

ketentuannperaturann perundangan (standar proses)”. 

4. Prioritas Satu Zonasi Sekolah Asal 

Aturan PPDB 2019 ini juga mengatur kewajiban sekolah untuk 
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memprioritaskannpeserta didik yang memilikinKartu Keluarga (KK) atau 

surat keteranganndomisili sesuaindengan satu wilayah yang samandengan 

sekolah asal. Dengan begitu jarak rumah ke sekolah menjadi pertimbangan 

utama dalam menentukan penerimaan calon peserta didik. 

Pembagian zonasi diserahkan kepada Pemerintah Daerah (pemda) 

setempat. Klasifikasi zonasi per sekolah bisa didasarkan pada kelurahan 

domisili pendaftaran atau jarak tempuh per kilometer darinrumah ke 

sekolah. 

3. Tujuan Sistem Zonasin 

Tujuannpenerimaannpeserta didik baru dengannsistem zonasinsesuai 

dengannPermendikbudnNomor 20 Tahun 2019 yaitu
19

 :  

a. Objektif  n 

Penerimaan peserta didiknbaru harus memenuhi ketentuannumum 

yangntelah ditetapkanndalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 

2019. 

b. Akuntabel  

Penerimaannpeserta didik barunharusndipertanggungjawabkan 

kepadanseluruh elemennmasyarakat, nbaik prosedurnmaupun 

hasilnya. n 
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 Ayniah Cahyani, “Hubungan Antara Persepsi Peserta Didik Terhadap Sistem Zonasi Dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Di Negeri 1 
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c. Transparan 

Penerimaannpeserta didik barunharus bersifat terbukandan dapat 

diketahui olehnseluruh masyarakat termasuk orang tua dannpeserta 

didik barununtuknmenghindarinpenyimpangan yangnterjadi.  

d. Tanpa Diskriminasi 

Setiapnwarga negarandapat mengikutinprogram pendidikan 

selanjutnyantanpa membedakannsuku, daerahnasal, agama, 

golonganndan statusnsosial. 

TujuannKemendikbud membuatnkebijakan sistemnzonasinyaitu 

menguranginkesenjangan yangnterjadi di masyarakat. nMenteri Pendidikan 

dannKebudayaan MuhadjirnEffendy menyampaikannbahwa sistemnzonasi 

menjadinsalah satunstrategi pemerintahnuntuk mempercepatnpemerataan 

disektornPendidikan dannmenghilangkan ketimpangannkualitas Pendidikan 

terutama di sistemnpersekolahan.
20

 

Jaraknyang dekat dengannlingkungan sekolahndapat meringankan 

biayanakomodasi dannmemudahkan dalamnpengawasan baginorang tua. 

Hal ini juganmengarahkan siswa untuknmendaftar di sekolahnyang terdekat 

denganndomisilinya ataunalamat yangntertera padanKartu Keluarga. 

Ada sedikit perbedaan dalam proses PPDB kota Surabaya Tahun 

2020 jalur zonasi. Jika tahun lalu jarak dihitung berdasarkan titik RT, saat 

                                                           
20

 Sistem Zonasi Strategi Pemerataan Pendidikan Yang Bermutu Dan Berkeadilan, (Jakarta: Pusat Data 

Dan Statistik Pendidikan Dan Kebudayaan 2018). 4. 



20 
 

 
 

ini jarak dihitung berdasarkan titik rumah ke sekolah. “Sehingga hitungan 

jarak antara satu siswa dengan siswa yang lain bisa berbeda” terang kepala 

Dinas Pendidikan (Dispendik) Kota Surabaya Supomo.
21

 Kepala Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan saat ini melakukan Kerjasama kepada PT 

Telkom untuk membantu melancarkan proses PPDB secara daring tersebut. 

Sistem zonasi pada PPDB SMA ini berdasarkan jarak dari rumah ke 

sekolah yang jaraknya dihitung bukan melalui jalur jalanan, tetapi jalur 

udara.
22

  

PermendikbudnNomorn44 Tahunn2019 pada 10nDesember 2019 

telahnditandatangani olehnMenteri Pendidikanndan Kebudayaannsaat ini 

yaitunNadiem Makarim. Didalamnyanmenjelaskan beberapanperubahan 

mengenainsistem zonasinsehingga terdapatnperbedaan antaranzonasi PPDB 

2019 dannPPDB 2020.
23

 NadiemnKarim menetapkannPenerimaan Peserta 

DidiknBaru (PPDB) 2020 masihnmenggunakan jalurnzonasi. Adanempat 

jalur dalamnpenerimaannPPDB, yaitunzonasi, afirmasi, nperpindahan tugas 

orangntua/wali, dannprestasi.  

Nadiemnmenyatakan, tidaknsemuandaerah siap menjalankan 

kebijakannzonasi. Karenanitu Kemendikbudnmengeluarkannkebijakan 

kompromindari zonasindengan menambahnkuota jalurnprestasi menjadin30 
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 https://radarsurabaya.jawapos.com/perhitungan-jarak-berdasarkan-titik-rumah diakses pada 21 
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22

 https://radarsurabaya.jawapos.com/perhitungan-jarak-berdasarkan-titik-rumah diakses pada 22 
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persenn (sebelumnya 15npersen), dannmengurangi kuotanjalur zonasi 

menjadinminimal 70npersenn (sebelumnyanminimal 80npersen).
24

 Kuota 

zonasinsebesar 70npersen ituntetap harusnmengikuti tigankriteria, yaitu 

minimumnjalur zonasi 50npersen, jalur afirmasin (pemegangnKartu 

IndonesianPintar) 15 persen, ndan jalurnperpindahan 5npersen. nKemudian 

sisankuota 30npersen untuknjalur prestasi. 

Jadinbagi orangntua yangnsangat semangatnmendorong anaknya 

untuknmendapatkannangka (nilai) yangnbaik, prestasi yangnbaik, ini 

menjadi kesempatannmereka untuknmencapai sekolahnyang diinginkan. 

B. Kepuasan Peserta Didik 

1. Pengertian Kepuasan Peserta Didik 

Sebagainpemberi layanannpada publik, makanhal terpentingnyang 

harusndiperhatikan adalahnkepuasanopelanggan. nkepuasan pelanggan 

bisandiperoleh denganncara meningkatkannkualitas. Salahnsatu upaya 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, sebagaimanandiamanatkan 

dalamnUndang-Undang Republik IndonesianNomor 25 Tahunn2000 

tentangnProgram PembangunannNasional, perlundisusun indeks kepuasan 

masyarakatnsebagai tolok ukur untuk menilai tingkat kualitas pelayanan.
25
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 www.Kemendikbud.go.id diakses pada 14 Mei Jam 10.28 WIB. 
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 Lilik Huriyah, Endraswari, Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam Peningkatan Mutu 
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Desember 2016, hal 311, http://jurnalpps.uinsby.ac.id/index.php/joies/article/view/21 diakses pada 1 

Juni Jam 09.00. 
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MenurutnPhilip Kotler dan Kevin Lane Kelleromengatakan bahwa 

kepuasan konsumen adalahoperasaan senang atau kecewanseseorang yang 

munculnsetelah membandingkannkinerja hasiloproduk yangodipikirkan 

terhadapokinerjanyangodiharapkan.
26

 Pengertiannkepuasan serupa 

dikemukakan oleh Oliver yaitu tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkannkinerja/hasil yang dirasakan dengannharapannya.
27

  

Sedangkan menurut Newstrom & Davis kepuasan adalah perasaan 

senang atau tidakosenang yang relatif.
28

 Pendapat lain dikemukakan oleh 

EdwardoSallisobahwaoada tiga jenis pelangganodalam pendidikanoyaitu, 

pelanggannprimer (Peserta didik), pelanggannsekunder (pemerintah), dan 

pelangganntersier (masyarakat).
29

 Jasandalam pendidikannberupa 

pelayanan yangnberdasarkan polanperilaku pelakunpendidikan. Pelaku 

pendidikanndisini terdiri daringuru atau dosen. Rasanpuas atau tidaknpuas 

merupakannfungsi dari perbedaannantara kinerjanyang dirasakanndengan 

harapan. nBila kinerjansesuai dengannharapan, pelanggannatau peserta 

didiknakan puas. nSedangkan bilankinerja melebihinbatasan pelanggan 

atau pesertandidik akannsangat puas. Namun, napabila kinerjanyang sudah 

dikerjakannmemiliki hasil yangntidak sesuai harapannmaka pelanggan 

atau peserta didik tidak puas. 
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 Meithiana, Indrasari. Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan. (Surabaya: Unitomo Press 2019) 82. 
27

 Ibid, 9. 
28

 Rizky Nurmeida, “Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Pelayanan Proses Pembelajaran di 

SMK Averus” (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Uiniversitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2014), 20. 
29

 Edward, sallies. Total Quality Management in Educatrion. (Prancis: Quicksilver 2002) 30. 
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Undang-undangnNomor 20nTahun 2003ntentang Sistem 

PendidikannNasional (pasal 1 ayat 4) pesertandidik diartikannsebagai 

anggotanmasyarakat yangnberusaha mengambangkannpotensi diri melalui 

prosesnpembelajaran yang tersedianpada jalurnjenjang dan jenis 

pendidikanntertentu.
30

 OemarnHamalik mendefinisikannpeserta didik 

sebagai suatunkomponen masukanndalam sistemnPendidikan, yang 

selanjutnyandiproses dalamnproses Pendidikan, sehingganmenjadi 

manusia yangnberkualitas sesuaindengan tujuan PendidikannNasional.
31

 

Kepuasannpeserta didiknsangat tergantungnpada persepsindan 

harapannmereka terhadapnmemilih sekolahnyang merekaninginkan. 

Kepuasannpelanggan menurutnEngel adalah alternatifnyang dipilihndan 

memberikannhasil sama ataunmelampaui harapannpelanggan, sedangkan 

ketidakpuasanntimbul apabilanhasil yangndiperoleh tidaknmemenuhi 

harapannpelanggan.
32

 Definisinserupa dikemukakannoleh Kotlernbahwa 

kepuasannpelanggan adalahntingkat perasaannseseorang setelah 

membandingkannkinerja yangniaorasakanndibandingkan dengan 

harapannya.
33

 nBerdasarkanobeberapandefinisiodiatasndapat ditarik 
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kesimpulannbahwa kepuasannpeserta didiknsebagai pelanggannlembaga 

pendidikannadalahoperasaannyangoditimbulkan oleh siswa karena adanya 

kesesuaiannantaraoharapanodannkeinginan siswa untuknmemilihosekolah 

yangndiinginkanosertanapabilaolembagaomampunmemberikan layanan 

sesuai ataunbahkanomelebihinharapan pesertandidik. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan  

RambatnLupiyoadi menyatakan, dalamnmenentukan tingkatnkepuasan 

pelanggannterdapat 5 faktornutama yang harusndiperhatikan penyedia 

jasa, ndiantaranya
34

: 

a. Kualitas Produk 

Pelanggannakan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan 

bahwanproduknyang merekangunakan berkualitas. 

b. Kualitas Pelayanan 

Terutamanuntuk industrinjasa, pelanggannakan merasanpuas bila 

merekanmendapatkan pelayanannyang baiknatau sesuaindengan 

yangndiharapkan. 

c. Emosional 

Pelanggannakan merasanbangga dan mendapatkannkeyakinan bahwa 

orangnlain akannkagum terhadapndia bila menggunakannproduk 

dengannmerk tertentunyang cenderungnmempunyai tingkatnkepuasan 

yangnlebih tinggi. 
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d. Harga 

Produknyang mempunyainkualitas samantetapi menetapkannharga 

yangnrelatif akannmemberikan nilainyang lebihntinggi kepada 

pelanggannya. 

e. Biaya  

Pelanggannyang tidak perlunmengeluarkan biayantambahan atau 

tidak perlunmembuang waktununtuk mendapatkannsuatu produknatau 

jasancenderung puasnterhadap produknatau jasantersebut. 

3. Metode Pengukuran Kepuasan Konsumen  

Tidaknada yang tunggalndan terbaiknmengenai kepuasan 

pelanggannyang disepakatinsecara universal. nMenurut Kotlernterdapat 4 

metodenuntuk mengukurnkepuasan pelanggan, nyaitu sebagainberikut
35

 : 

a. Sistem keluhan dan Saran 

Setiapnperusahaan atau lembaganpendidikan memberikannkesempatan 

seluas-luasnyanbagi para pelanggannuntuk menyampaikannsaran 

melaluinsarana yangndisediakan sepertinkotak saran, kartunkomentar 

dan lain-lain. nMetode ininbersifat pasifnsehingga sulitnmendapatkan 

gambarannlengkap mengenainkepuasan dan ketidakpuasan pelanggan.  

b. Survei Kepuasan Pelanggan 
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Umumnyanmetode surveinbanyak digunakannuntuk melakukan  

penelitiannmengenai kepuasannpelanggan baiknmelalui pos, telepon, 

ataunwawancara pribadi. nMelalui surveinperusahaan ataunlembaga 

pendidikannmengetahui secara langsungntanggapan darinpelanggan  

c. Ghost Shopping 

Metodenini dilakukanndengan caranmempekerjakan beberapanorang 

untuknberperan sebagainpelanggan produknperusahaan ataunlembaga 

pendidikanndan pesaing. Lalunmereka menyampaikanntemuannya 

mengenainkekuatan dannkelemahan produknperusahaan dannpesaing 

berdasarkannpengalaman merekandalam pembeliannproduk tersebut. 

Selainnitu metode ininjuga dapatnmengamati caranperusahaan dan 

pesaingnyanmelayani permintaan pelanggan dan menjawabn 

pertanyaan pelanggan. 

d. Lost Costumer Analysis 

Dalamnmetode ininperusahaan berusahanmenghubungi para 

pelanggannyanyang telahnberhenti membelindan yangndiharapkan 

mengetahuininformasi penyebabnhal tersebut. nInformasi ini 

bermanfaatnbagi perusahaannuntuk mengambilnkebijakan selanjutnya 

dalamnrangka meningkatkannkepuasan pelanggan. 

4. Indikator Kepuasan 
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Menurut Tjiptononkepuasan memilikinbeberapa indikator-indikator 

yaitu
36

 : 

a) Kesesuaian Harapan 

Masing-masingnindividu memilikinharapan yangnberbeda-beda 

tergantungnpada kepribadiannorang tersebut. Apabilanproduk/jasa 

yangnditerima dapatnmemenuhi harapannkonsumen, pastinya 

konsumennitu akannmerasa puasnatau senang. nBegitu juga 

sebaliknyanapabila apa yangnditerima tidaknmemenuhi harapan 

makankonsumen akannmerasa tidaknpuas. 

b) Minat Berkunjung Kembali 

Pelanggan yang puas memiliki peluang yang besar untuk 

melakukan pembelian ulang atau berkunjung kembali di kemudian 

hari, karena konsumen telah merasakan sendiri bagaimana kualitas 

produk/jasa yang dipilih atau dibelinya.  

c) Kesediaan Merekomendasikan 

Manusianadalah makhluknsosial yangncenderung suka 

menceritakannsegala sesuatunatau pengalamannkepada orang lain, 

entah itunkeluarga, saudara, teman ataunrelasi. 

Merekanmempunyai potensinmenceritakan pengalamannya 

terhadapnproduk ataunjasa dan juga bersedianmerekomendasikan 

produknatau jasa tersebutnke orang yangnditemuinya. Halnitu 
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Variabel Independen 

(X) 

Sistem Zonasi 

 

Variabel Dependen 

(Y) 

Tingkat Kepuasan 

Peserta Didik 

 

hanyanterjadi jikankonsumen telahnmerasa yakinnbahwa produk 

atau jasanyang pernah dibelinmemang benar-benarnbagus dan 

berkualitasnserta mampunmemberikan jaminannkepuasan. 

C. Pengaruh Sistem Zonasi Terhadap Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

Dalamnpenelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel independen 

dannvariabel dependen. Kedua variabelnini berkaitan dengan hubungan 

asimetris. nDalamnhubungannini variabel independenndianggap memberi 

landasannuntuk variabelndependen.
37

 Dalam hubungan simetris variabel 

independen adalah sebagai penyebab timbulnya variabel yang lain yaitu 

dependen. Pada penelitian ini yangndimaksud variabel independennadalah 

sistem zonasi, nsedangkan yang dimaksudnvariabel dependennadalah tingkat 

kepuasannpeserta didik. Hubungannantara keduanvariabel tersebut merupakan 

titik pangkal analisisndalam penelitian pendidikan ini. nIlustrasi hubungan 

antarankedua variabelnadalah sebagai berikut :  

Gambar 2.1 Ilustrasi Penelitian 

Dari ilustrasi tersebut terlihat bahwa hubungan antara dua variabel 

pokok diatas merupakan hubungan asimetris yang mana variabel X (variabel 

                                                           
37
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independen) sebagai yang utama memberikan pengaruh pada variabel Y 

(variabel dependen). 

D. Kerangka Teori 

Dalamnpenelitian kuantitatifnkerangka teorinadalah sebagaindasar 

untuknmengajukan pertanyaannsementara atasnpertanyaan penelitiannyang 

telahndirumuskannya.
38

 Untuk memecahkannmasalah penelitian secara ilmiah 

berdasarkan bagiannpendahuluan diatas, makanperlu dijabarkannkerangka 

teoritis yangnberhubungan dengan keduanvariabel yang telahndisebutkan 

diatas untuknmemperoleh data dan informasinyang dibutuhkannuntuk 

penelitiannskripsi ini. Adapun kerangkanteori yang dimaksudnadalah sebagai 

berikut : 
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2. KualitasnPelayanan 

3. Emosional 
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Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Berdasarkanngambar skema diatas, maka dapatndipahami bahwa 

sistem zonasi memiliki 4 komponen tujuan yaitu, objektif, akuntabel, 

transparan danntanpa diskriminasi yang akan memberikan pengaruh pada 

tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah. Kepuasan peserta didik dapat 

dilihat hasilnya jika sesuai dengan harapan peserta didik, minat berkunjung 

kembali dan kesediaan merekomendasikan sekolah di SMA Negeri 12 

Surabaya. 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.
39

 Adapun dugaan atau kesimpulan sementara peneliti tentang 
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penelitian ini yaitu adanya pengaruh antara sistem zonasi terhadap tingkat 

kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya. 

Sedangkan hipotesis statistiknya dapat diuraikan sebagai berikut :  

1.     µ = 0, Berarti tidak ada pengaruh antara sistem zonasi terhadap 

tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 

Surabaya. 

2.     µ ≠ 0, Tidak sama dengan nol berarti lebih besar atau lebih kecil. 

Artinya ada pengaruh antara sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan 

peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendektan Penelitian 

Penelitian pengaruh sistem zonasi sekolah terhadap tingkat kepuasan 

peserta didik  ininmenggunakan metodenpenelitian kuantitatif. nMenurut 

Kasiramnpenelitian kuantitatifnadalah suatunproses menemukannpengetahuan 

yangnmenggunakan datanberupa angkansebagai alatnmenganalisis keterangan 

mengenainapa yang inginndiketahui.
40

 Dalam penelitian ini peneliti memilih 

metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional 

karena penelitian yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan data guna 

menentukan apakah ada pengaruh antara sistem zonasi sekolah dengan tingkat 

kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya. 

Sebelum melakukan penelitian langsung, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian seperti halnya 

mengumpulkan refrensi yang berhubungan dengan penelitian seperti jurnal, 

penelitian terdahulu, hasil skripsi serta hal lain yang dapat menambah 

wawasan peneliti sebelum melakukan penelitian lapangan.  

B. Variabel Penelitan dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 
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Variabel adalah suatu konsep yang memiliki nilai yang akan dipelajari 

dan diambil kesimpulannya dari kegiatan penelitian. Dalam kegiatan 

penelitian variabel merupakan faktor yang selalu berubah-ubah atau 

bervariasi yang memiliki lebih dari satu nilai.
41

 

Adandua variabelnyang menjadinobjek penelitiannini yaitu, variabel 

Independenn (variabel yangnmempengaruhi) dannvariabelnDependen 

(yangndipengaruhi). 

a) Variabel Bebas (Independen Variabel/X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab 

perubahan variabel terikat. Dalamnpenelitian ininvariable X yang 

dimaksudnadalah sistem zonasi. 

b) Variabel Terikat (Dependen Variabel/Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat. Dalam penelitian ini variable Y yang dimaksud 

adalah tingkat kepuasan peserta didik. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperjelas variabel yang akan diteliti dan menghindari 

penafsiran yang keliru, peneliti akan memberikan batasan tentang sejauh 

mana variabel dalam penelitian ini dapat diukur. Berikut definisi 

operasional variabel dalam penelitian : 
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a. Sstem Zonasi 

Kebijakan baru yang dikeluarkan oleh KementeriannPendidikan dan 

Kebudayaann (Kemendikbud) untuk melakukan pemerataannpendidikan di 

indonesia  yaitu tertera pada PeraturannMenteri Pendidikanndan Kebudayaan 

(Permendikbud) nNomor 20nTahun 2019ntentang PerubahannAtas 

PermendikbudnNomor 51nTahun 2018ntentang PenerimaannPeserta Didik 

Barun (PPDB) padanTaman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, SekolahnMenengah Atas, dan SekolahnMenengah Kejuruanndengan 

sistemnzonasi.
42

 MenterinPendidikan dannKebudayaan MuhadjirnEffendy 

mengatakannmelalui sistemnzonasi pemerintahningin melakukannreformasi 

sekolahnsecara menyeluruh. nMenurut MuhadjirnEffendy sistemnzonasi 

adalahnsalah satu strateginpercepatan pemerataannPendidikan yang 

berkualitas.
43

 SedangkannTujuan penerimaannpeserta didik barundengan 

sistemnzonasi sesuaindengan PermendikbudnNomor 20nTahun 2019nyaitu
44

 : 

a) Objektif   

Penerimaannpeserta didiknbaru harusnmemenuhi ketentuannumum 

yangntelah ditetapkanndalam PermendikbudnNomor 20nTahun 2019. 

b) Akuntabel  
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Penerimaannpeserta didiknbaru harus dipertanggungjawabkan kepada 

seluruhnelemen masyarakat, baiknprosedur maupunnhasilnya. 

c) Transparan 

Penerimaannpeserta didik barunharus bersifatnterbuka danndapat 

diketahuinoleh seluruhnmasyarakat termasuknorang tua dannpeserta 

didiknbaru untuknmenghindari penyimpangannyang terjadi.  

d) Tanpa Diskriminasi 

Setiapnwarga negara dapat mengikuti program pendidikan selanjutnya 

tanpanmembedakan suku, ndaerah asal, agama, ngolongan dannstatus 

sosial. 

b. Kepuasan Peserta Didik 

Menurut Qureshi kepuasan adalah perasaan yang diperoleh oleh 

individu baiknsikap positifnmaupun negatifnatas kesesuaiannharapan mereka 

terhadapnapa yangnditerima.
45

 Pesertandidik merupakannsubjek pendidikan 

yangningin meningkatkannkemampuan yangndimiliki melaluinproses 

pendidikannyang ditempuhnmelalui pendidikannfoemal, informal maupun 

non formal.
46

 Untuk itu kepuasan peserta didik memilih sekolah yaitu 

komponen yang sangat penting bagi mereka karena hal ini dapat memotivasi 

peserta didik untuk berupaya lebih pada pembelajaran dan meningkatkan 
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sikap positif ke arah pelajaran. Rambat Lupiyoadi menyatakan, ndalam 

menentukanntingkat kepuasannpelanggan terdapat 5nfaktor utamanyang harus 

diperhatikannpenyedia jasa, ndiantaranya
47

: 

a. Kualitas Produk 

Pelanggannakan merasanpuas bilanhasil evaluasinmereka menunjukkan 

bahwanproduk yangnmereka gunakannberkualitas. 

b. Kualitas Pelayanan 

Terutamanuntuk industrinjasa, pelanggannakan merasanpuas bila mereka 

mendapatkannpelayanan yang baiknatau sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Emosional 

Pelanggannakan merasanbangga dan mendapatkannkeyakinan bahwa 

orangnlain akan kagumnterhadap dia bilanmenggunakan produkndengan 

merkntertentu yangncenderung mempunyaintingkat kepuasannyang 

lebihntinggi. 

d. Harga 

Produknyang mempunyainkualitas samantetapi menetapkannharga yang 

relatifnakan memberikannnilai yang lebihntinggi kepadanpelanggannya. 

e. Biaya  
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Pelanggannyang tidaknperlu mengeluarkannbiaya tambahannatau tidak 

perlunmembuang waktununtuk mendapatkannsuatu produknatau jasa 

cenderungnpuas terhadapnproduk atau jasantersebut. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 

a. Populasi 

Populasi menurut Djawranto adalah jumlah keseluruhan dari subjek yang 

hendak diteliti danndapat berupanorang-orang, institusi-institusi, nbenda-

benda dannlainnya.
48

 Berdasarkannpengertian diatasnmaka 

yangnmenjadinpopulasi dalamnpenelitian ininadalah seluruhnsiswa kelas 

X IPA dan IPS di SMA Negeri 12 Surabaya Tahun pelajaran 2019/2020. 

b. Sampel 

Sampelnadalah sebagianndari populasinyang karakteristiknyanhendak 

diteliti.
49

 Menurut Arikunto mengatakan bahwanjika subjeknkurang dari 

100, lebihnbaik diambilnsemua dannjika populasinyanlebih dari 100 

makandiambiln10%-15% ataun20%-25% ataunlebih.
50

 Dalam penelitian 

ini sampel yang akan dipilih yaitu peserta didik kelas X IPA dan X IPS 

di SMA Negeri 12 Surabaya dan akan diambil 20% peserta didik dari 

keseluruhan peserta didik kelas X IPA dan IPS yang berjumlah 396 
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peserta didik. Jadi peserta didik yang akan dijadikan sampel sebanyak 60 

peserta didik diambil secara acak setiap kelas 6 orang. 

c. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan Tekniknstratified randomnsampling. yaitu 

caranmengambil sampelndengan memperhatikanntingkatan di dalam 

populasi.
51

 Penelitian ini mengambil data dengan menggunakan Teknik 

sampling stratified random sampling yaitu memilih secara acak 60 

peserta didik kelas X  IPA dan IPS di SMA Negeri 12 Surabaya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuknmendapatkan datanyang terpercayanpeneliti menggunakan 

beberapa macamnTeknik pengumpulanndata. Penelitiannini menggunakan 

duanmacamnTeknik pengumpulanndata yaitu : 

1. Teknik Pokok 

a. Angket 

Tekniknangket ataunquesioner merupakannsuatu Teknik 

pengumpulanndata denganncara membuatnsejumlahnpertanyaan 

yangndiajukan responden.
52

Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu angket tertutup. Sasaran angket adalah peserta didik kelas X 

IPA dan IPS di SMA Negeri 12 Surabaya. Responden memilih 
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jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Angket dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi 

sekolah terhadap peningkatan jumlah peserta didik di SMA Negeri 

12 Surabaya. Sebelumndilakukannpenelitian, makanangket akan 

diujinvaliditas dannreliabilitasnya terlebihndahulu.        

Tabel 3.1 Kisi - KisinInstrumen SebelumnUji CobanUntuk MengukurnSistem Zonasi 

No Variabel Indikator Nomor Item Soal Jumlah 

Positif Negatif 

1. Sistem 

Zonasi 

(X) 

a. Objektif 1,2 3,4 4 

b.Akuntabel 5,6 7,8 4 

c. Transparan 9,10 11 3 

d. Tanpa Diskriminasi 12,14 13 3 

Jumlah 8 6 14 

 

Tabel 3.2 Kisi - kisinInstrumen SebelumnUji CobanUntuk MengukurnPeningkatan PesertanDidik 

No Variabel Indikator Nomor Item Soal Jumlah 

Positif Negatif 

1. Kepuasan 

Peserta Didik 

(Y) 

a. Kesesuaian Harapan 15,17 16 3 

b. Minat Berkunjung 
Kembali 

18,19 20 3 

c. Kesediaan 

Merekomendasikan 

21,22 23 3 

Jumlah 6 3 9 

 

Berdasarkannkisi – kisi tersebutnkemudian disusunnbutir – butir 

instrumennyang akanndigunakan dalamnmengumpulkan datandalam bentuk 

angketndengan pengukurannjenis data berskalaninterval yaitunskala yang 

menunjukkannjarak yangnsama antarandata satundengan datanyang lain. Butir 

– butir instrumennini dirancangnmenurut skalanlikert dengannalternatif 



40 
 

 
 

jawabannyang diberinnilai skor 1, 2, 3 dan 4. Berikutnskor untuknalternatif 

jawabannangket. 

Tabel 3.3 Nilai Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Berdasarkannkisi – kisi variabelntersebut kemudianndapat 

dikembangkanninstrumen pengumpulanndata yangnakan digunakannuntuk 

memperolehndata yangnada di lapangan. 

E. Teknik Penunjang 

 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan terhadap kondisi 

yang sebenarnya di lokasi penelitian.
53

 Dalamnpenelitian ininmetode 

observasinyang dilakukannpeneliti adalahndengan caranmengamati dan 

mencatatnfenomena dengannteliti. Metodenini digunakannuntuk 

mendapatkanndata tentangngambaran umumnSMA Negeri 12nSurabaya 

meliputinidentitas, sejarah, nvisi misi, tujuan, nstruktur organisasindan 

keadaan siswa di sekolah. 

2. Wawancara 

                                                           
53

 Abuzar Asra dan Slamet Sutomo, Pengantar Statistika I Panduan Bagi Pengajar dan Mahasiswa 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016) 17. 



41 
 

 
 

Tekniknwawancara yangndigunakan dalamnpenelitian inindengan 

menggunakan petunjuk wawancara. Menurut Sugiyono wawancara adalah 

cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi melalui tanya jawab 

secara langsung dan bertatap muka dengan informan.
54

 Penelitinakan 

membuatnkerangka pertanyaannterkait dengannhal-hal yangnakan 

ditanyakan. Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah SMA 

Negeri 12 Surabaya mengenai pelaksanaan sistem zonasi di sekolah serta 

data lainnya yang berhubungan dengan judul peneliti yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi 

Teknik selanjutnya yang digunakan peneliti yaitu Teknik dokumentasi. 

Dalamnpenelitian ininmenggunakan Teknikndokumentasi gunanmencari 

datanatau informasindari dokumen - dokumen. nPeneliti bisanmendapat 

informasinyang dibutuhkanndengan caranmenganalisis dokumen - 

dokumenntersebut. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuknmenghimpun datantentang sekolah, jumlah peserta didik dan bukti 

yangnmendukung keteranganndan faktanyang berhubungan dengan objek. 

 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Data 

 

                                                           
54

 Dedi Setiawan, “Implementasi Penerimaan Peserta Didik Baru Sekolah Menengah Atas Sistem Real 

Time Online (RTO) Di Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi, Jurusan Adminidtrasi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 2016. 
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1. Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Apabila tingkat validitas suatu instrumen 

tinggi makaninstrumen tersebutndikatakan validndan sebaliknya, njika 

tingkatnvaliditas suatuninstrumen rendahnmaka dikatakannkurang valid.
55

 

Untuknmengukur validitasndalam penelitiannini dibantundengan 

menggunakan SPSS 24 for windows. Pada penelitian ini menggunakan 

validitasnlogis makanpembuatan alatnukur dalamnpenelitian 

ininmengikutinlangkah-langkah penyusunanninstrumen berdasarkannpada 

konsep-konsepnteoritis yangnada untuk selanjutnyandikonsultasikan 

kepadanpara ahli ataundosen pembimbing. 

Sebuahndata dapatndikatakan validnapabila nilainsignifikasi > 0,3 

makandata tersebutndapat dikatakannvalid begitunjuga sebaliknyanapabila 

nilai signifikasi < 0,3 makandata tersebutndapat dikatakanntidak valid. 

Angka korelasi yang yang diperoleh harus dibandingkan dengan r tabel. 

Jika nilai r hitung > dari nilai r tabel maka bisa dikatakan valid. 

Pengujiannvaliditas ininmenggunakan aplikasinSPSS 24 fornwindows 

agar tidak ada kesalahan dalam perhitungan. 

 

2. Reliabilitas Data 

                                                           
55

 Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: KENCANA 2012) 103. 
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Reliabilitas adalah indikator tingkat kepercayaan terhadap suatu 

hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliable jika konsisten 

memberikan jawaban yang sama.
56

 Untuknmembuktikan kemantapanndata 

makanakan diadakannuji cobanbahwa suatuninstrumen dapatndipercaya 

sebagai alat pengumpulan data. Pada penelitian ini menggunakannTeknik 

Alpha Cronbachnuntuk menentukannapakah suatuninstrumen penelitian 

reliabelnatau tidak. Tahapannperhitungan ujinreliabilitas menggunakan 

TekniknAlpha Cronbachnyaitu : 

    = [
 

   
] [  

   
 

  
 ] 

Keterangan :   
   = Variabs total 

   
   = Jumlah varians butir 

   = Jumlah butir pertanyaan 

     = Koefisien reabilitas instrumen 

Hasil analisis pengolahan data kemudian dibandingkan 

dengan reabilitas dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.4 kriteria tingkat reliabilitas 

Koefisien Interval Interpretasi 

0.80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

                                                           
56

 Morissan, Metode Penelitian Survei, 99. 
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0,20 - 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 
Variabel akan dikatakan reliabel apabila hasil (Cronbach 

Alpha) > 0,60nadalah reliabel.
57

 Uji reliabilitasnsuatu instrumen 

dinyatakanndengan angka 0,00nsampai 1,00nsebagaimana 

tabelndiatas. Apabilanhasil menunjukkannlebih besar darin0,00 atau 

kurangndari ataunsama dengann1,00 makanhasil tersebutndianggap 

reliabel. Uji reliabilitasndalam penelitiannini diolah dengannbantuan 

SPSS 24nagar tidaknterjadi kesalahanndalam perhitungan. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian dengan 

tujuan menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang sudah diajukan. 

Sehingga dapat mendapatkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
58

 Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan yaitu data interval 

yang mana data diperoleh dengan cara pengukuran, dimana jarak dua titik 

pada skala tidak diketahui dan tidak mempunyai nilai 0 (nol) mutlak serta 

tidak ada kategorisasi atau pemberian kode seperti data nominal dan ordinal. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik analisis statistik inferensial, 

                                                           
57

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual dan SPSS (Jakarta: KENCANA, 2014) 57. 
58

 Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitaif,….60. 
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yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil.
59

 

1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua dalam 

penelitian ini, yakni penerapan sistem zonasi di sekolah serta 

tingkat kepuasan peserta didik di sekolah. Yang mana masing-

masing dalam rumusan masalah tersebut memiliki satu jenis 

variabel. Sehingga bentuk hipotesisnya adalah hipotesis deskriptif 

dan masing-masing dianalisis menggunakan t-test atau analisis uji-

t satu sampel. Uji t satu sampel yaitu prosedur uji-t untuk satu 

sampel tunggal jika rata-rata suatu variabel tunggal dibandingkan 

dengan suatu nilai konstanta tertentu (  ). Data yang digunakan 

adalah data kuantitatif dan data berdistribusi normal. Rumus yang 

digunakan untuk uji-t satu sampel adalah sebagai berikut.
60

 

  
    
 

√ 

 

  Keterangan :  t = nilai t hitung 

x = rata-rata 

   = nilai yang dihipotesiskan 

s = simpangan baku 

n = jumlah sampel 

 

2. Untuk menjawab rumusan masalah yang terakhir, yaitu pengaruh 

                                                           
59

 Priyono 124 
60

 Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitaif,….80. 
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sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih 

sekolah. Dalam hal ini terdapat dua variabel terkait, yakni variabel 

bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Maka dua variabel ini 

memiliki hubungan sehingga bentuk hipotesisnya adalah hipotesis 

asosiatif (hubungan) dan hasil datanya dianalisis menggunakan 

analisis independent sample t-test.
61

 Teknik analisis data yang 

digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara sistem 

zonasi (variabel X) dengan tingkat kepuasan peserta didik  

(variabel Y), digunakan rumus analisis regresi sederhana yaitu : 

Y = a + Bx 

 

Keterangan : Y = Nilai yang diprediksi  

X = subjek pada variabel bebas yang 

mempunyai nilai tertentu  

a = Koefisien konstanta 

b = Koefisien regresi 

Dimana,  

a = 
(  )(    ) (  )(   )

       (  ) 
 

b =   
     (  )(  )

       (  ) 
 

                                                           
61

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta , 1998), 117. 
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Setelah diketahui persamaan analisis regresi kemudian peneliti 

menggunakan koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang ditimbulkan variabel X terhadap variabel Y. koefisien 

determinasi merupakan angka yang terdapat dalam analisis korelasi, 

yang kemudian hasilnya diporsentasekan dengan rumus sebagai 

berikut :  

KD = r
2
 x 100% 

Keterangan : KD = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah
62

  

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 20532245 

SK Pendirian Sekolah   : 37710411 

Nama Sekolah     : SMA Negeri 12 Surabaya 

Alamat Sekolah    : Jl. Sememi Benowo No. 1 

Kelurahan     : Sememi 

Kecamatan    : Benowo 

Kabupaten/Kota    : Surabaya 

Status Sekolah    : Negeri 

Kepala Sekolah    : Drs. Jonny Sucahyono, M.Pd 

Fax     : 0317406368 

Email Sekolah    : sman12sby.sch.id 

Akreditasi     : A 

Luas Tanah    : 30.000 m
2 

Tahun Berdiri    : 1982 

2. Visi
63

  

Berakhlak mulia, Kompetitif, Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan. 

                                                           
62

 Hasil dokumentasi, SMA Negeri 12 Surabaya, 29 Maret, 09.15 WIB. 
63

 Dokumentasi, SMA Negeri 12 Surabaya, 29 Maret, 09.30 WIB. 
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3. Misi
64

  

1. Mengintegrasikan Pendidikan berkarakter dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

2. Mengambangkan budaya religius dalam perilaku sehari-hari 

3. Mengembangkan seluruh potensi siswa secara optimal baik akademik 

maupun non akdemik 

4. Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka 

mempersiapkan lulusan di era global 

5. Mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan 

4. Program Unggulan Sekolah 

Sekolah SMA Negrei 12 Surabayanmemiliki beberapanprogram 

unggulannyang menjadindaya tariknlebih darinsekolah inindibandingkan 

dengannsekolah lainnya. Keunggulan SMA Negeri 12 Surabaya dari SMA 

Negeri lain yaitu sekarang menjadi ECO SCHOOL terbaik dan sudah 

menjadi sekolah adiwiyatantingkat Nasional. nSMA Negerin12 juga 

mendapatkannkunjungan baikndari sekolah-sekolahndalam negeri maupun 

“Sister City” KotanSurabaya yaitundari KotanBusan (BusannInternasional 

School), nkunjungan-kunjungan inindilakukan untuknmengekplorasi 

kegiatannEco-School yangntelah dilakukannoleh SMA Negerin12 

Surabaya. SMA Negeri 12 Surabaya juga memiliki lahan khusus untuk 

                                                           
64

 Dokumentasi, SMA Negeri 12 Surabaya, 29 Maret, 09.30 WIB. 
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menanam semanggi dan mengasilkan produk semanggi sendiri yang 

diolah menjadi nugget semanggi.
65

 

B. Penyajian Data 

1. Pelaksanaan Sistem Zonasi di SMA Negeri 12 Surabaya 

Sistemnzonasi merupakannKebijakan baru yang dikeluarkan oleh 

KementeriannPendidikan dannKebudayaan (Kemendikbud) nuntuk 

melakukan pemerataannpendidikan di indonesia  yaitu tertera pada 

PeraturannMenteri Pendidikanndan Kebudayaann (Permendikbud)  

Nomorn20 Tahunn2019 tentangnPerubahan AtasnPermendikbud Nomor 

51nTahun 2018ntentang PenerimaannPeserta DidiknBaru (PPDB) pada 

TamannKanak-kanak, SekolahnDasar, SekolahnMenengah Pertama, 

SekolahnMenengah Atas, dannSekolah MenengahnKejuruan dengan 

sistemnzonasi.
66

 Dalam hal ini kepala sekolah dan guru-guru SMA 

Negeri 12 Surabaya mendukung akan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud.  

Untuk mengetahui proses pelaksanaan sistem zonasi di SMA 

Negeri 12 Surabaya maka peneliti melakukan penyebaran angket kepada 

siswa kelas X  di sekolah tersebut. Dalam hal ini peneliti menyiapkan 14 

pernyataan yang berkaitan dengan sistem zonasi. Setelah angket di jawab 

                                                           
65

 Wikipedia https://id.m.wikipedia.org/SMA_Negeri_12_Surabaya diakses pada 20 Desember 2019 

jam 20.00 
66

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019.  

https://id.m.wikipedia.org/SMA_Negeri_12_Surabaya
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oleh responden peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

setiap butir soal dengan bantuan aplikasi SPSS versi 24, berikut 

merupakan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen : 

Tabel 4.1 Validitas Instrumen Sistem Zonasi 

No Item 

soal 

r hitung r tabel Keterangan 

1 0,539 0,524 Valid 

2 0,546 0,524 Valid 

3 0,594 0,524 Valid 

4 0,660 0,524 Valid 

5 0,562 0,524 Valid 

6 0,562 0,524 Valid 

7 0,615 0,524 Valid 

8 0,580 0,524 Valid 

9 0,585 0,524 Valid 

10 0,659 0,524 Valid 

11 0,565 0,524 Valid 

12 0,542 0,524 Valid 

13 0,530 0,524 Valid 

14 0,563 0,524 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas diatas, dapat diketahui 

bahwa dari 14 pernyataan yang disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen 

sistem zonasi memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga 14 pernyataan 

tersebut dikatakan valid. Sedangkan reliabilitas instrumen dengan 

bantuan SPSS memperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Reliabilitas Instrumen Sistem Zonasi 

 

 

 

 

 

Sedangkan berdasarkan perhitungan uji reliabilitas pada instrumen 

variabel sistem zonasi dapat dilihat dari Cronbach’s Alpha sebesar 

0,612 > 0,6 yang artinya instrumen tersebut reliabel dengan validitas 

instrumen yang diberikan kepada 60 responden dengan presentase 100%.  

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap angket 

sistem zonasi dapat diketahui bahwa butir pernyataan diatas dikatakan 

valid dan reliabel. Namun, berdasarkan hasil pengukuran validitas, 

terdapat beberapa soal yang tidak valid seperti yang telah dijelaskan 

diatas. Kemudian hasil tanggapan dari siswa dikumpulkan dan disajikan 

dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Instrumen Sistem Zonasi 

Resp. Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 4 4 1 1 4 4 1 1 3 3 2 2 2 2 

2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 

3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 

4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 1 3 3 2 

5 3 3 2 1 4 4 2 1 4 3 1 2 2 4 

6 4 4 2 1 3 4 2 1 4 3 1 3 2 3 

7 2 3 1 3 4 4 1 3 3 3 3 4 1 4 

8 1 1 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 1 4 

9 2 3 1 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 

10 2 4 1 3 4 3 1 2 4 3 2 2 3 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

0.612 0.549 14 
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11 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 2 3 4 

12 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

13 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

14 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 4 

15 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 4 

16 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

17 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 3 

18 3 4 1 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 

19 3 3 1 2 4 4 1 3 3 3 2 3 1 4 

20 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

21 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

22 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 

23 2 3 1 1 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 

24 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

25 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 1 2 2 4 

26 2 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 

27 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

28 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 

29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 

30 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

31 2 3 1 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 

32 2 4 1 3 4 3 1 2 4 3 2 2 3 4 

33 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 2 3 4 

34 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

35 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

36 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 4 

37 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 4 

38 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

39 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 3 

40 3 4 1 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 

41 3 3 1 2 4 4 1 3 3 3 2 3 1 4 

42 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

43 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 

45 2 3 1 1 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 

46 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

47 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

48 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 

49 2 3 1 1 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 

50 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

51 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 1 2 2 4 
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52 2 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 

53 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

54 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 

55 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 

56 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

57 2 3 1 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 

58 4 4 1 1 4 4 1 1 3 3 2 2 2 2 

59 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 

60 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 

 

Sesuai dengan tabel diatas yang menjelaskan tanggapan dari 

angket variabel X yang berisi 14 pernyataan dan masing-masing 

memiliki 4 alternatif jawaban telah disebarkan kepada 60 responden 

secara acak yakni siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya, berdasarkan 

hasil perhitungan analisis descriptive statistics dengan bantuan SPSS 

diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4.4 descriptive statistics 

Hasil 

Variabel N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Variabel 

x 

60 38.317 2.9371 0.3792 

 

 

berdasarkan hasil analisis descriptive statistics diatas dapat 

diketahui bahwa jumlah responden (N) sebanyak 60 orang, nilai rata-rata 

(mean) hasil responden adalah 38,317 dan sebaran data (standar deviasi) 

adalah 2,9371. Dengan melihat hasil rata-rata diatas maka diketahui 

bahwa sistem zonasi disekolah tersebut termasuk kategori cukup baik. 
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2. Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA Negeri 12 

Surabaya 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah 

di SMA Negeri 12 Surabaya, maka peneliti juga menyebar angket 

kepuasan peserta didik kepada responden yang sama dengan sistem 

zonasi. 

Tabel 4.5 Validitas Instrumen Kepuasan Peserta Didik 

No Item 

soal 

r hitung r tabel Keterangan 

1 0,623 0,524 Valid 

2 0,560 0,524 Valid 

3 0,539 0,524 Valid 

4 0,550 0,524 Valid 

5 0,643 0,524 Valid 

6 0,666 0,524 Valid 

7 0,648 0,524 Valid 

8 0,587 0,524 Valid 

9 0,542 0,524 Valid 

 

Berdasarkan hasil pengukuran validitas instrumen kepuasan 

peserta didik dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel, sehingga pernyataan 

tersebut dikatakan valid. Sedangkan reliabilitas instrumen dengan 

bantuan SPSS memperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Reliabilitas Instrumen Kepuasan Peserta Didik 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0.592 9 
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Sedangkan berdasarkan perhitungan uji reliabilitas pada instrumen 

variabel sistem zonasi dapat dilihat dari Cronbach’s Alpha sebesar 

0,592 > 0,5 yang artinya instrumen tersebut reliabel dengan validitas 

instrumen yang diberikan kepada 60 responden dengan presentase 100%.  

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dapat diketahui 

bahwa angket kepuasan peserta didik dikatakan valid dan reliabel, maka 

sebanyak 9 pernyataan siap disebar kepada 60 siswa kelas X di SMA 

Negeri 12 Surabaya. Berikut adalah hasil tanggapan dari angket yang 

telah disebar kepada 60 siswa. 

 

Tabel 4.7 Hasil Instrumen Kepuasan Peserta Didik 
Resp. Nomor Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 1 1 3 3 2 4 4 2 24 

2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 28 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 

4 2 2 1 2 3 1 1 4 1 17 

5 1 1 4 4 4 1 4 4 2 25 

6 3 2 4 4 3 1 4 4 1 26 

7 2 1 3 3 1 4 1 4 2 21 

8 1 1 2 3 1 4 1 4 3 20 

9 1 1 3 4 1 2 3 3 3 21 

10 2 1 3 2 2 3 3 3 3 22 

11 4 3 4 4 4 1 4 2 1 27 

12 3 1 3 3 3 2 2 3 3 23 

13 2 3 3 3 2 2 2 3 2 22 

14 1 1 3 2 2 4 2 4 3 22 

15 1 1 3 3 1 1 2 4 3 19 

16 2 2 3 3 2 3 2 3 3 23 

17 1 1 2 3 1 4 2 4 3 21 

18 2 1 3 3 2 2 3 3 3 22 

19 3 1 3 3 3 2 4 3 2 24 

20 3 3 2 2 2 3 3 3 2 23 
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21 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 

22 2 3 3 1 2 1 3 3 3 21 

23 2 1 2 2 2 2 3 4 2 20 

24 3 2 4 3 1 3 3 1 2 22 

25 2 1 4 2 2 2 4 3 1 21 

26 1 3 3 2 2 4 3 3 2 23 

27 3 3 4 3 2 3 3 3 4 28 

28 3 3 4 3 3 3 4 2 3 28 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

30 3 2 3 2 3 3 3 2 3 24 

31 4 1 1 3 3 2 4 4 2 24 

32 3 3 3 3 4 3 4 3 2 28 

33 3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 

34 2 2 1 2 3 1 1 4 1 17 

35 1 1 4 4 4 1 4 4 2 25 

36 3 2 4 4 3 1 4 4 1 26 

37 2 1 3 3 1 4 1 4 2 21 

38 1 1 2 3 1 4 1 4 3 20 

39 1 1 3 4 1 2 3 3 3 21 

40 1 1 3 2 2 4 2 4 3 22 

41 1 1 3 3 1 1 2 4 3 19 

42 2 2 3 3 2 3 2 3 3 23 

43 1 1 2 3 1 4 2 4 3 21 

44 2 1 3 3 2 2 3 3 3 22 

45 3 1 3 3 3 2 4 3 2 24 

46 3 3 2 2 2 3 3 3 2 23 

47 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 

48 2 3 3 1 2 1 3 3 3 21 

49 2 1 2 2 2 2 3 4 2 20 

50 3 2 4 3 1 3 3 1 2 22 

51 2 1 4 2 2 2 4 3 1 21 

52 1 3 3 2 2 4 3 3 2 23 

53 3 3 4 3 2 3 3 3 4 28 

54 3 3 4 3 3 3 4 2 3 28 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

56 1 1 3 4 1 2 3 3 3 21 

57 2 1 3 2 2 3 3 3 3 22 

58 4 3 4 4 4 1 4 2 1 27 

59 3 1 3 3 3 2 2 3 3 23 

60 2 3 3 3 2 2 2 3 2 22 
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Setelah dilakukan penyebaran angket kepuasan peserta didik 

diperoleh data seperti tabel diatas, dari hasil tanggapan tersebut 

diketahui analisis descriptive statistics data sebagai berikut : 

Tabel 4.8 descriptive statistics 

 

Variabel N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil variabel 

y 

60 23.083 2.7758 0.3583 

 

berdasarkan hasil analisis descriptive statistics diatas dapat 

diketahui bahwa jumlah responden (N) sebanyak 60 orang, dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 9 butir dengan masing-masing memiliki 4 

pilihan jawaban. Hasil yang diperoleh dari data diatas yakni  nilai rata-

rata (mean) hasil responden adalah 23,083 dan sebaran data (standar 

deviasi) adalah 2,7758. Dengan melihat hasil rata-rata diatas maka 

diketahui bahwa kepuasan peserta didik memilih sekolah tersebut cukup 

baik. 

3. Pengaruh Sistem Zonasi Terhadap Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

Memilih Sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya 

Pengujian validitas dan reliabilitas telah dilakukan sebelumnya, 

maka selanjutnya adalah pengujian linieritas untuk kedua variabel.  

Uji linieritas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua 

variabel anatar X dan Y membentuk garis linier atau tidak secara 
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signifikan. Jika tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilakukan, 

karena uji ini digunakan sebagai prasyarat sebelum melakukan analisis 

regresi atau korelasi.
67

 Pengujian linieritas dapat dilakukan dengan 

bantuan SPSS dengan menggunakan Test of Linearity dengan taraf 

signifikan yang digunakan adalah 0,05. Dua variabel dikatakan linier 

atau mempunyai hubungan apabila nilai signifikan kurang dari 0,05.
68

 

Berikut merupakan hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan 

SPSS versi 24. 

Tabel 4.9 Uji Linieritas Sistem Zonasi dengan Kepuasan Peserta Didik 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Sistem 

Zonasi * 

Kepuasan 

Peserta 

Didik 

Between 

Groups 

(Combined) 140.738 11 12.794 1.957 0.055 

Linearity 25.273 1 25.273 3.865 0.055 

Deviation 

from 

Linearity 

15.465 10 1.547 0.766 0.493 

Within Groups 313.845 48 6.538   

Total 454.583 59    

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas dengan bantuan SPSS diatas dapat 

diketahui bahwa hasil linearity untuk kedua variabel yakni 0,493. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel sistem zonasi dengan kepuasan peserta didik terdapat 

                                                           
67

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998) 265. 
68

 Ibid,. 
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hubungan yang linier. Karena telah dikatakan linier maka kedua variabel 

tersebut dapat dilanjutkan ke tahap analisis regresi linier sederhana. 

C. Analisis Data 

1. Pelaksanaan Sistem Zonasi di SMA Negeri 12 Surabaya 

Untuk mengetahui pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 12 

Surabaya maka peneliti melakukan uji analisis terhadap 60 responden 

yang telah diberikan angket. Teknik yang digunakan dalam analisis 

tersebut adalah analisis uji t satu sampel dengan bantuan SPSS, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Uji t Satu Sampel Sistem Zonasi 

 

T Df 

Sig. (2 

tiled) 

Mean 

Differenc

e 

95% Confidence of the 

Difference 

Sistem 

Zonasi 

Lower  Upper  

29,196 118 0,040 15,2333 14,2002 16,2665 

 

Berdasarkan hasil analisis uji t satu sampel dengan bantuan SPSS 

diatas diperoleh hasil t hitung 29,196, kemudian nilai t tabel dengan 

degree of freedom atau derajat kebebasan sebesar 118 (n-1) dengan taraf 

signifikan sebesar 5% atau 0,05 adalah sebesar 1,657. Dengan ketentuan 

pengujian hipotesis sebagai berikut
69

 : 

                                                           
69

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual dan SPSS (Jakarta: KENCANA, 2014) 136. 
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a. Jika : ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (α/2), maka terima pernyataan (Ho diterima) 

yang berarti sistem zonasi tidak terlaksana dengan baik. 

b. Jika : thitung > ttabel (α/2), maka tolak pernyataan (Ho ditolak, Ha 

diterima) yang berarti sistem zonasi disekolah terlaksana dengan 

baik. 

Sesuai dengan pernyataan diatas maka dapat diperoleh t hitung > t 

tabel (29,196 > 1,657), maka tolak pernyataan sehingga hasil yang 

diperoleh adalah pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 12 

Surabaya telah terlaksana dengan kategori cukup baik. 

2. Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA Negeri 12 

Surabaya 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah 

di SMA Negeri 12 Surabaya maka peneliti melakukan penyebaran 

angket tertutup kepada 60 siswa kelas X dengan 9 pertanyaan yang 

berkaitan dengan kepuasan peserta didik. Kemudian hasil tanggapan 

responden dianalisis menggunakan uji t satu sampel yang dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Hasil analisis uji t satu sampel disajikan 

dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 Uji t Satu Sampel Kepuasan Peserta Didik 

 

T Df 

Sig. (2 

tiled) 

Mean 

Difference 

95% Confidence of 

the Difference 

Kepuasan 

Peserta 

Didik 

Lower Upper 

29,20 117 0,029 15,2333 14,2001 16,2665 

 

Berdasarkan hasil analisis uji t satu sampel dengan bantuan SPSS 

diatas diperoleh hasil t hitung 29,20 kemudian nilai t tabel dengan degree 

of freedom atau derajat kebebasan sebesar 117 (n-1) dengan taraf 

signifikan sebesar 5% atau 0,05 adalah sebesar 1,657. Dengan ketentuan 

pengujian hipotesis sebagai berikut
70

 : 

a. Jika : ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (α/2), maka terima pernyataan (Ho diterima) 

yang berarti tingkat kepuasan peserta didik tidak cukup baik. 

b. Jika : thitung > ttabel (α/2), maka tolak pernyataan (Ho ditolak, Ha 

diterima) yang berarti tingkat kepuasan peserta didik cukup baik. 

Sesuai dengan pernyataan diatas maka dapat diperoleh t hitung > t 

tabel (29,20 > 1,657), maka tolak pernyataan sehingga hasil yang 

diperoleh adalah tingkat kepuasan peserta didik di SMA Negeri 12 

Surabaya termasuk kategori cukup baik. 

3. Pengaruh Sistem Zonasi Terhadap Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

Memilih Sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya 

                                                           
70

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual dan SPSS (Jakarta: KENCANA, 2014) 136. 
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Sebelum melakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh 

system zonasi terhadap tingkat kepuasan peserta didik, dilakukan uji 

linieritas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua variabel yang 

akan diteliti memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS dengan menggunakan test for linearity 

dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. Setelah diketahui bahwa 

data yang kita peroleh linier maka dapat dilakukan pengujian yang 

selanjutnya yakni analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel X dan variabel Y. Berikut adalah hasil uji 

analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 24 : 

Tabel 4.12 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model
 

Unstandardized 

Coefficients
 

Unstandardized 

Coefficients
 

t
 

Sig.
 

B
 

Std. Error
 

Beta
 

(Constant)
 

Sistem 

Zonasi
 

14.545
 

0.223
 

4.634
 

0.121
 

 

0.236
 

3.139
 

1.848
 

0.003
 

0.070
 

a. Dependent Variable: Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas diperoleh nilai a dan b 

serta nilai t hitung dan nilai signifikansi. Konstanta a bernilai 14,545 

sedangkan koefisien regresi b diperoleh 0,223. Maka ditariklah 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a +bX 

Y = 14,545 + 0,233X 
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Ini berarti, jika sistem zonasi meningkat sebesar 1 satuan maka 

tingkat kepuasan peserta didik akan meningkat sebesar 0,233. 

Koefisien regresi bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif 

antara sistem zonasi dengan tingkat kepuasan peserta didik. 

Sedangkan nilai t merupakan nilai yang menunjukkan adanya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y benar-benar signifikan atau 

tidak. Sesuai dengan tabel hasil analisis diatas diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,848 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai tabel alpha 

0,05 (df = 57) sebesar 1,655. Kemudian dapat pula dilihat pada tabel 

signifikan yang menunjukkan angka 0,070. Sedangkan taraf 

signifikan telah ditentukan sebesar 0,05. Maka sig. < α (0,05) yaitu 

0,070 < 0,05. 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Sistem zonasi terhadap 

tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 

Surabaya.  

Setelah diketahui bahwa kedua variabel memiliki pengaruh 

yang signifikan, selanjutnya akan didapat besarnya pengaruh yang 

didapat variabel Y dari variabel X yakni dengan mencari koefisien 

determinasi (R
2 

atau R square) atau pengkuadratan dari koefisien 

korelasi r kemudian dikalikan 100%. Untuk Mencari Seberapa besar 



65 
 

 
 

Pengaruh sistem Zonasi terhadap tingkat Kepuasan siswa dengan 

mengunakan Perhitungan R
2
 Sebagai berikut : 

 

Tabel 4.13 Koefisien Kedua Variabel Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 
1 0.236

a 0.56 0.039 2.879 
a. Predictors: (Constant), Variabel_y(Y1) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai R 

square sebesar 0,56 jika dijadikan bentuk porsentasenya menjadi 

56% yang menunjukkan bahwa sebesar 56% Tingkat Kepuasan siswa 

SMAN 12 Surabaya dipengaruhi oleh Sistem zonasi sedangkan 44% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

D. Pembahasan  

Sistemnzonasi merupakannupaya pemerintahndalam halnpemerataan 

kualitasnPendidikan dinberbagai penjurundaerah Indonesia. nSistem zonasi  

menuntutntaman kanak-kanakndan sekolahnyang diselenggarakannoleh 

pemerintahndaerah wajibnmenerima calonnpeserta didiknyang berdomisili 

radiusnzona terdekatndari sekolahntersebut sebanyakn80% darintotal 

keseluruhannpeserta didik.
71

 Untuknmenghadapi kebijakannsistem zonasi 

sertanmengatasi permasalahannyang timbulnkarena adanyansistem zonasi 

                                                           
71

 Ayniah Cahyani, “Hubungan Antara Persepsi Peserta Didik Terhadap Sistem Zonasi Dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Di Negeri 1 

Banguntapan Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2018. 
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maka SMA Negeri 12 Surabaya melakukan pembentukan tim. Selain 

pembentukanntim juganterdapat standar operasinal pelaksanaan kebijakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan kebijakannsistem zonasi. SOPndalam 

pelaksanaannkebijakan inindisebarkan kepadanseluruh panitianpelaksana. Hal 

mengenaintata cara, npersyaratan sertansistematika pelaksanaannterdapat SOP 

ini dannmengacu padanperaturan dinasnPendidikan. 

 Untuk mengetahui pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 12 

Surabaya, maka peneliti melakukan wawancara kepada kepala bagian 

hubungan masyarakat terkait pelaksanaan sistem zonasi di lembaga tersebut. 

Menurutnya beliau setuju dengan kebijakan sistem zonasi. Menurutnya 

adanya sistem zonasi, hubungan sekolah dengan masyarakat semakin baik. 

Selain itu peneliti juga menyebarkan instrumen pertanyaan berupa angket 

tertutup kepada 60 responden yakni siswa kelas X di SMA Negeri 12 

Surabaya. Angket tersebut berisi 14 pertanyaan seputar komponen sistem 

zonasi. Kemudian dari data yang telah terkumpul diketahui bahwa rata-rata 

data yang terkumpul adalah 38,317 dan standar deviasi sebesar 2,93 lalu 

dianalisis dengan menggunakan uji t dengan bantuan SPSS dan menghasilkan 

nilai t hitung sebesar 29,196 dengan nilai t tabel 1,657. Hal ini menunjukkan 

bahwa t hitung > t tabel sehingga pernyataan ditolak (Ho ditolak), maka 

sistem zonasi di SMA Negeri 12 Surabaya telah terlaksana dan diterapakan 

dengan kategori baik. 
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Sementara itu, dalam kenyataannya banyak penolakan yang diberikan 

oleh masyarakat karena tidak puas dengan kebijakan tersebut. Salah satunya 

dikarenakan banyak calon peserta didik yang gagal masuk ke sekolah yang 

diinginkan. Namun, tidak semua reaksi yang diberikan masyarakat negatif. 

Reaksi yang muncul tergantung dengan kebutuhan dan harapan. Apabila 

kebijakan sesuai dengan harapan masyarakat maka masyarakat merasa puas 

dan sebaliknya apabila kebijakan tidak sesuai dengan harapan maka 

masyarakat akan merasa tidak puas. Untuk mengetahui tingkat kepuasan 

peserta didik di SMA Negeri 12 Surabaya, peneliti juga melakukan sedikit 

wawancara kepada beberapa siswa terkait kepuasan memilih sekolah di SMA 

Negeri 12 Surabaya. Selain itu, peneliti juga menyebarkan instrumen 

pertanyaan berupa angket tertutup kepada 60 responden yakni siswa kelas X 

di SMA Negeri 12 Surabaya. Angket tersebut berisi 9 pertanyaan seputar 

komponen kepuasan peserta didik. Kemudian dari data yang telah terkumpul 

diketahui bahwa rata-rata data yang terkumpul adalah 23,083 dan standar 

deviasi sebesar 2,7758 lalu dianalisis dengan menggunakan uji t dengan 

bantuan SPSS dan menghasilkan nilai t hitung sebesar 29,20 dengan nilai t 

tabel 1,657. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel sehingga 

pernyataan ditolak (Ho ditolak), maka tingkat kepuasan peserta didik memilih 

sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya termasuk kategori baik. 

Sedangkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem zonasi 

terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah, telah dianalisis data 
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yang terkumpul menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan 

bantuan SPSS 24, maka diketahui Konstanta a bernilai 14,545 sedangkan 

koefisien regresi b diperoleh 0,223. Sehingga diperoleh persamaan Y = 

14,545 + 0,233X yang berarti jika sistem zonasi meningkat sebesar 1 satuan 

maka tingkat kepuasan peserta didik akan meningkat sebesar 0,233. Koefisien 

regresi bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif antara sistem zonasi 

dengan tingkat kepuasan peserta didik. Dari analisis tersebut diperoleh nilai t 

hitung sebesar 1,848 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai tabel alpha 

0,05 df = 57 (n-2 = 59-2) sebesar 1,655, sehingga nilai t hitung > t tabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh Sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih 

sekolah SMA Negeri 12 Surabaya. Hal ini kemudian dibuktikan dengan nilai 

koefisen korelasi (pada tabel model summery) atau nilai R square sebesar 0,56 

jika dijadikan bentuk porsentasenya menjadi 56% yang menunjukkan bahwa 

sebesar 56% Tingkat Kepuasan siswa SMAN 12 Surabaya dipengaruhi oleh 

Sistem zonasi sedangkan 44% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan terdapat pengaruh 

yang positif antara sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan peserta didik, 

besarnya mencapai 50% atau adanya kebijaka sistem zonasi sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan peserta didik. Faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan peserta didik ditunjukkan dengan besarnya porsentase yang didapat 

yaitu 44%. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang “Pengaruh Sistem 

Zonasi Terhadap Tingkat Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah Di SMA 

Negeri 12 Surabaya Tahun Pelajaran 2019/2020” dapat disimpulkan dengan 

hasil sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan sistem zonasi di SMA Negeri 12 Surabaya menunjukkan uji 

analisis data dengan rata-rata (mean) sebesar 38,317 dengan standar 

deviasi sebesar 2,9371 sedangkan hasil analisis uji t satu variabel 

diperoleh sebesar 29,198 dengan t tabel sebesar 1,657 maka Ho ditolak 

sehingga sistem zonasi telah terlaksana dan diterapkan dengan baik. 

2. Tingkat kepuasan peserta didik di SMA Negeri 12 Surabaya 

menunjukkan hasil analisis diatas dengan memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 23,083 dengan standar deviasi sebesar 2,7758 sedangkan hasil 

analisis uji t satu variabel diperoleh sebesar 29,20 dengan t tabel 1,657 

maka Ho ditolak sehingga tingkat kepuasan peserta didik termasuk 

kategori baik. 

3. Pengaruh sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih 

sekolah, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih 

sekolah SMA Negeri 12 Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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perolehan hasil analisis regresi sederhana dengan persamaan Y = 14,545 

+ 0,233X (X = sistem zonasi, Y = tingkat kepuasan peserta didik) dengan 

nilai Konstanta a bernilai 14,545 sedangkan koefisien regresi b diperoleh 

0,223 dan nilai t hitung analisi regresi sebesar 1,848 dengan t tabel 

sebesar 1,655 sehingga Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara sistem zonasi terhadap tingkat 

kepuasan peserta didik. Hal ini diperkuat dengan nilai determinasi 

sebesar 56% yang berada dikategori baik. Artinya adanya kebijakan 

sistem zonasi sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan peserta 

didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya. 

B. Saran 

Sesuai dengan prosedur penelitian tahap yang terakhir adalah saran. 

Saran dalam penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian di atas adalah 

sebagai berikut : 

Kepada kepala sekolah, hendaknya lebih meningkatkan kualitas 

pelayanan. Baik pelayanan administrasi, sarpras, ataupun pelayanan mengenai 

sistematika pelaksanaan sistem zonasi agar masyarakat tidak kebingungan 

saat akan mendaftarkan putra putrinya. Untuknpemerintah pusatndalam hal ini 

KementeriannPendidikan dannKebudayaan RI bahwansistem zonasi 

dilakukan dengannstandar nilai yangnsesuai dengannstandar nilainsekolah. 

Selainnitu perlunyanevaluasi danntinjuan ulangnwilayah yangnmenjadi zonasi 
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setiapnsekolah.hal inindikarenakan tidaknsemua wilayahnmemiliki  kelompok 

usiansekolah yangnsama danntidak semuankecamatan memilikinsekolah 

negeri. nMaka diperlukanntinjuan ulang darinpemerintah. 
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